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Abstrak. Pembelajaran fisika memiliki tujuan agar mahasiswa mampu menerapkan 

konsep dan hukum fisika dalam proses penyelesaian masalah fisika. Belajar fisika dan 

menyelesaikan masalah fisika dipengaruhi sikap dan pendekatan mahasiswa pada masalah 

fisika. Selain novice dan expert, dalam penyelesaian masalah fisika terdapat istilah 

transitioning novice. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi sikap dan pendekatan yang 

digunakan oleh Transitioning novice jika dihadapkan pada masalah fisika. Survei cross-

sectional dilakukan pada Sikap dan Pendekatan terhadap Penyelesaian Masalah. Sampel 

penelitian adalah 88 mahasiswa melalui teknik purposive sampling yaitu mahasiswa 

masuk dalam kategori transitioning novice. Instrumen yang digunakan adalah hasil 

adaptasi Attitude and Approach to Problem Solving (AAPS). Hasil survei dianalisis 

secara statistik deskriptif menggunakan persentase dan tabulasi data. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa responden menunjukkan ciri novice dan ciri expert dalam hal sikap 

dan pendekatan terhadap penyelesaian masalah fisika. Mahasiswa yang menjadi 

responden menunjukkan sedang berada pada fase transitional novice. Ciri transitional 

novice yang menonjol pada penelitian ini adalah cara pandang terhadap rumus fisika dan 

masalah fisika yang masih dianggap sebagai masalah matematis, keterbatasan dalam 

mengidentifikasi konsep, melakukan evaluasi terhadap proses penyelesaian masalah dan 

solusinya, dan berkolaborasi dalam penyelesaian masalah. 
 

Kata Kunci: transitional novice, sikap dan pendekatan, penyelesaian masalah fisika. 
 

 

Abstract.  Purpose of Physics learning is students are able to apply the concepts and 

laws of physics in the process of solving physics problems. Learning physics and solving 

physics problems is influenced by students' attitudes and approaches to physics problems. 

In addition to novice and expert, in solving physics problems there is the term 

transitioning novice. This study aims to identify attitudes and approaches used by 

Transitioning novices when they face physics problems. A cross-sectional survey was 

conducted on Attitudes and Approaches to Problem Solving. The research sample was 88 

students through purposive sampling technique, namely students included in the category 

of transitioning novice. The instrument used is the result of the adaptation of Attitude and 

Approach to Problem Solving (AAPS). The survey results were analyzed descriptively 

using percentages and data tabulation. The results showed that the respondents showed 

novice and expert characteristics in terms of attitudes and approaches to solving physics 

problems. Students indicated that they were in the novice transitional phase. The 

characteristics of the transitional novice that prominent in this research are the perspective 

on physics formulas and physics problems which are still considered as mathematical 

problems, limitations in identifying concepts, evaluating the problem solving process and 

solutions, and collaborating in problem solving. 
 

Keywords: transitional novice, attitude and approach, physics problem solving. 
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran fisika memiliki tujuan agar 

mahasiswa mampu menerapkan konsep dan hukum fisika 

dalam proses penyelesaian masalah fisika. Kemampuan 

mahasiswa dikatakan tidak utuh jika hanya mampu 

mengerjakan masalah fisika tanpa tahu rasionalitas dalam 

pencarian solusi. Begitu pula jika hanya mampu 

memahami konsep tanpa mengaplikasikan pada masalah 

fisika. Namun kenyataannya mayoritas mahasiswa hanya 

mampu mengerjakan masalah fisika tanpa tahu rasionalitas 

dalam pencarian solusi(Kuo, Hull, Gupta, & Elby, 2013). 

Mahasiswa lebih nyaman belajar menyelesaikan masalah 

fisika berdasarkan penyelesaian contoh soal.  

Penyelesaian masalah fisika perlu melalui tahapan-

tahapan(E. Sujarwanto, Hidayat, & Wartono, 2014). 

Berdasarkan penelitian terdahulu, secara umum ada tiga 

tahapan dalam penyelesaian masalah fisika, yaitu 

mengenali masalah fisika, mengaplikasikan konsep fisika 

pada masalah, dan mengevaluasi proses dan solusi 

penyelesaian masalah fisika. Tahap mengenali masalah 

perlu ditekankan pada mengenali konsep yang mendasari 

masalah dan bila perlu memberikan justifikasi terhadap 

konsep yang digunakan (Docktor, Strand, Mestre, & Ross, 

2015). Tahap mengenali masalah bukan sekedar membuat 

daftar besaran yang diketahui dan besaran yang 

ditanyakan. Tahap mengenali masalah juga sarana 

membuat representasi visual (diagram benda 

bebas/skets/grafik) untuk memperjelas keadaan fisis dari 

masalah fisika. Kita perlu menuangkan hasil pengenalan 

masalah dalam representasi matematis dalam tahap 

mengaplikasikan konsep fisika dalam masalah. Tahap 

mengaplikasikan konsep terkait dengan integrasi antara 

physics reasoning dan mathematical reasoning serta 

substitusi nilai besaran-besaran ke representasi matematis. 

Pada tahap mengaplikasikan konsep, diperlukan 

kecakapan dalam mengintegrasikan antara physics 

reasoning dan mathematical reasoning (Kuo et al., 2013). 

Tahap evaluasi tidak kalah penting pada penyelesaian 

masalah fisika. Tahap evaluasi terkait dengan metakognisi 

seseorang. Kita perlu memeriksa kembali terkait kelogisan 

solusi/jawaban secara fisika, kebenaran satuan, atau 

prosedur matematis. Evaluasi menyeluruh terhadap proses 

penyelesaian masalah fisika dapat dilakukan melalui self-

explanation dengan memberikan argumen yang terstruktur 

dan rasional (Fakcharoenphol & Stelzer, 2014). Menurut 

hasil studi, self-explanation yang baik berkorelasi dengan 

positif dengan kemampuan penyelesaian masalah fisika 

(Fakcharoenphol & Stelzer, 2014).  

Penyelesaian masalah fisika dipengaruhi sikap dan 

pendekatan mahasiswa pada masalah fisika(Mason & 

Singh, 2010)(Balta, Mason, & Singh, 2016). Terdapat 

perbedaan sikap dan pendekatan yang dimiliki oleh expert 

dan novice pada penyelesaian masalah.  Perbedaan novice 

dan expert dalam penyelesaian masalah fisika adalah 

dalam hal mengorganisasi serta menggunakan 

pengetahuan dan menghubungkan satu konsep dengan 

konsep yang lain ketika menyelesaikan masalah(Mason & 

Singh, 2011)(S. Lin & Singh, 2013)(Hull, Kuo, Gupta, & 

Elby, 2013). Milbourne & Wiebe menambahkan bahwa 

pengetahuan mahasiswa berperan penting pada proses 

penyelesaian masalah fisika kompleks (Milbourne & 

Wiebe, 2018). Expert dalam penyelesaian masalah fisika 

cenderung menggunakan konsep fisika yang mendasari 

masalah (deep feature), melakukan evaluasi terhadap 

solusi dan proses pencariannya, dan menggunakan 

representasi yang menggambarkan keadaan fisis sistem 

(Hull et al., 2013)(Docktor et al., 2015)(Riantoni, Yuliati, 

Mufti, & Nehru, 2017). Hal sebaliknya, novice dalam 

penyelesaian masalah fisika cenderung mengenali masalah 

berdasarkan sajian masalah (surface feature), tidak 

melakukan evaluasi, dan mengingat dan berusaha keras 

mencari rumus matematis(Mason & Singh, 2011)(Docktor 

et al., 2015)(Riantoni et al., 2017). Fakcharoenphol dkk. 

menambahkan bahwa expert lebih akurat dalam menilai 

tingkat kesulitan soal daripada novice (Fakcharoenphol, 

Morphew, & Mestre, 2015) 

Selain novice dan expert, dalam penyelesaian 

masalah fisika terdapat istilah transitioning 

novice(Burkholder, Blackmon, & Wieman, 2020). 

Transitioning novice adalah sebutan mahasiswa fisika 

yang telah menempuh matakuliah Fisika Dasar namun 

masih belum menunjukkan pola reasoning seperti expert. 

Transitioning novice juga telah belajar cara menyelesaikan 

masalah fisika. Ciri transitioning novice adalah mampu 

memahami hubungan tertentu antara dua besaran untuk 

berlogika mengenai suatu representasi matematis serta 

mampu memprediksi perubahan yang terjadi pada suatu 

besaran jika besaran lain yang berhubungan mengalami 

perubahan(Burkholder et al., 2020). Hasil penelitian 

Burkholder dkk. bermanfaat untuk memberi jalan bagi 

novice agar menjadi expert melalui strategi pengajaran 

penyelesaian masalah. 

Strategi penyelesaian masalah oleh transitioning 

novice telah dipetakan dengan baik oleh Burkholder dkk. 

(Burkholder et al., 2020). Walau begitu sikap dan 

pendekatan penyelesaian masalah fisika oleh transitioning 

novice masih perlu diidentifikasi. Mahasiswa di Jurusan 

Pendidikan Fisika Universitas Siliwangi cenderung 

terbiasa menggunakan strategi penyelesaian masalah yang 

terdiri atas struktur Diketahui, Ditanyakan, Jawab, dan 

Jadi/Evaluasi. Struktur semacam itu cukup baik saat 

digunakan dalam permasalahan matematika. Namun 

demikian, struktur tersebut kurang sesuai dengan 

penyelesaian masalah fisika karena (1) struktur tersebut 

membuat mahasiswa lebih fokus pada operasi matematis 

dan (2) struktur tersebut menyebabkan mahasiswa sekedar 

mencocokkan besaran-besaran yang diketahui dengan 

rumus-rumus yang dampaknya mengabaikan konsep yang 

mendasari masalah.  

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi sikap dan 

pendekatan yang digunakan oleh mahasiswa transitioning 

novice jika dihadapkan pada masalah fisika. Identifikasi 

sikap dan pendekatan penyelesaian masalah fisika oleh 

transitioning novice penting dilakukan agar mengetahui 

cara pandang mereka terhadap konsep fisika, rumus fisika, 

dan cara pandang terhadap masalah fisika. Hasil penelitian 

diharapkan melengkapi penelitian terdahulu dalam hal 

memberi penjelasan tentang strategi tertentu yang 
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digunakan oleh transitioning novice dalam menyelesaikan 

masalah fisika. 

 

METODE PENELITIAN 

Untuk mendapatkan data sesuai tujuan penelitian, 

maka tim peneliti melakukan survei terhadap sikap dan 

pendekatan terhadap penyelesaian masalah. Survei cross-

sectional dilakukan pada mahasiswa tahun kedua dan 

tahun ketiga Jurusan Pendidikan Fisika Universitas 

Siliwangi sebanyak 88 mahasiswa. Alasan dipilih 

mahasiswa tahun kedua dan ketiga adalah karakteristik 

subjek sesuai dengan karakter transitional novice. 

Mahasiswa tahun kedua Jurusan Pendidikan Fisika 

Universitas Siliwangi telah menempuh Fisika Dasar I dan 

Fisika Umum. Sementara, mahasiswa tahun ketiga telah 

menempuh matakuliah Fisika Dasar I, Fisika dasar II, 

Fisika Umum, dan Mekanika. 

Instrumen survei menggunakan Attitude and 

Approach to Problem Solving (AAPS)(Mason & Singh, 

2010). AAPS diadaptasi ke bahasa Indonesia kemudian 

divalidasi terkait kesesuaian hasil saduran dalam Bahasa 

Indonesia. AAPS hasil adaptasi terdiri atas 31 item dalam 

format Skala Likert. Item pada AAPS bisa mengarah pada 

ciri novice dan mengarah pada ciri expert dalam 

penyelesaian masalah. Survei dilakukan secara online 

melalui google form. Rincian Instrumen AAPS 

ditunjukkan Tabel 1. 

 

Tabel 1. Rincian Instrumen Attitude and Approach to 

Problem Solving (AAPS) hasil adaptasi. 

No Isi Pernyataan 

1 

 

Jika saya tidak yakin tentang cara yang tepat 

untuk memulai menyelesaikan masalah fisika, 

saya tidak akan mengerjakan masalah itu kecuali 

saya pergi menemui guru/dosen atau orang lain 

untuk membantu. 

2 Ketika menyelesaikan masalah fisika, saya 

sering membuat perkiraan tentang keadaan 

fisisnya 

3 Dalam menyelesaikan masalah dalam di fisika, 

mampu menyelesaikan aspek matematika adalah 

bagian paling penting dari proses. 

4 Dalam menyelesaikan masalah di fisika, saya 

selalu mengidentifikasi prinsip-prinsip fisika 

yang terlibat dalam masalah lebih dulu sebelum 

mencari persamaan/rumus yang sesuai 

5 "Penyelesaian masalah" dalam fisika pada 

dasarnya adalah mencocok masalah dengan 

persamaan/rumus yang benar dan kemudian 

mengganti variabel-variabel pada 

persamaan/rumus dengan angka-angka yang 

diketahui untuk mendapatkan jawaban. 

6 Dalam menyelesaikan masalah fisika, saya 

sering dapat mengetahui ketika pekerjaan 

dan/atau jawaban saya salah, walau tanpa 

melihat kunci jawaban atau membahas dengan 

orang lain tentang permasalahan itu. 

7 Agar dapat menggunakan persamaan/rumus 

untuk menyelesaikan masalah (terutama di 

masalah yang belum pernah saya lihat 

sebelumnya), saya berpikir tentang apa makna 

simbol yang ada di persamaan/rumus dan 

bagaimana bisa sesuai dengan situasi yang ada 

di masalah. 

8 Biasanya hanya ada satu cara yang benar untuk 

menyelesaikan masalah dalam fisika. 

9 Saya menggunakan pendekatan yang sama untuk 

menyelesaikan semua masalah yang melibatkan 

kekekalan momentum linear walau jika situasi 

fisis yang diberikan dalam masalah sangat 

berbeda. 

10 Jika saya tidak yakin tentang pendekatan yang 

tepat untuk menyelesaikan masalah, saya akan 

merenungkan prinsip-prinsip fisika yang 

mungkin berlaku dan melihat apakah prinsip-

prinsip itu menghasilkan solusi yang masuk 

akal. 

11 Persamaan/rumus bukan hal yang kita perlu 

pahami secara intuitif; Saya secara rutin 

menggunakan persamaan/rumus untuk 

menghitung jawaban angka bahkan jika non-

intuitif. 

12 Fisika melibatkan banyak persamaan/rumus 

yang masing-masing berlaku terutama pada 

situasi/masalah khusus. 

13 Jika saya menggunakan dua pendekatan yang 

berbeda untuk menyelesaikan masalah fisika dan 

ternyata memberi jawaban yang berbeda, saya 

akan menggunakan waktu yang cukup untuk 

memikirkan pendekatan mana yang lebih masuk 

akal. 

14 Ketika saya menyelesaikan masalah fisika, saya 

selalu berpikir secara eksplisit tentang konsep 

yang mendasari masalah. 

15 Ketika menyelesaikan masalah fisika, saya 

sering merasa bahwa membuat gambar atau 

diagram lebih dulu dari situasi yang diberikan 

dalam masalah adalah hal yang berguna. 

16 Ketika menjawab pertanyaan fisika konseptual, 

saya lebih sering menggunakan “feeling”  saya 

daripada menggunakan prinsip-prinsip fisika 

yang biasa saya pikirkan saya saat 

menyelesaikan masalah kuantitatif/hitungan. 

17 Saya memiliki kemungkinan yang sama untuk 

membuat gambar dan/atau diagram saat 

menjawab pertanyaan pilihan ganda ataupun 

pertanyaan esai. 

18 Saya biasanya menggambar dan/atau membuat 

diagram bahkan jika tidak ada poin untuk itu. 

19 Saya memiliki kemungkinan yang sama untuk 

membuat coretan-coretan awal saat menjawab 

pertanyaan pilihan ganda atau pun pertanyaan 

esai. 

20 Setelah saya menyelesaikan PR fisika, saya 

meluangkan waktu untuk melakukan refleksi 
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dan belajar dari solusi masalah. 

21 Setelah saya menyelesaikan beberapa masalah 

fisika yang menggunakan prinsip/konsep yang 

sama tapi diterapkan dalam konteks yang 

berbeda, saya seharusnya mampu menerapkan 

prinsip yang sama dalam situasi/masalah yang 

berbeda pula. 

22 Jika saya mendapatkan jawaban dari masalah 

fisika yang tampaknya tidak masuk akal, saya 

menghabiskan waktu yang cukup untuk berpikir 

tentang apa yang mungkin salah dengan solusi 

masalah. 

23 Jika saya tidak bisa menyelesaikan masalah 

fisika dalam 10 menit, saya menyerah dan tidak 

mengerjakan masalah itu. 

24 Ketika saya mengalami kesulitan menyelesaikan 

PR fisika, saya suka memikirkan PR itu bersama 

teman. 

25 Ketika saya tidak menjawab dengan benar suatu 

pertanyaan pada tes atau pekerjaan rumah, saya 

selalu memastikan bahwa saya belajar dari 

kesalahan saya dan tidak membuat kesalahan 

yang sama lagi. 

26 Saya merasa bahwa menyelesaikan beberapa 

masalah sulit menggunakan pendekatan 

sistematis dan mempelajarinya lebih berguna 

daripada menyelesaikan banyak masalah fisika 

yang setara dan mudah satu demi satu. 

27 Saya menikmati penyelesaian masalah fisika 

meskipun membutuhkan yang cukup lama. 

28 Saya mencoba pendekatan yang berbeda jika 

salah satu pendekatan tidak bekerja saat 

menyelesaikan masalah fisika. 

29 Jika saya menyadari bahwa jawaban saya untuk 

masalah fisika tidak masuk akal, saya 

menelusuri kembali solusi untuk melihat di 

mana kesalahan saya. 

30 Menyelesaikan masalah fisika yang dinyatakan 

dengan simbol-simbol jauh lebih sulit daripada 

menyelesaikan masalah yang identik namun 

disajikan menggunakan angka-angka. 

31 Saat menyelesaikan masalah fisika dengan 

jawaban numerik, saya lebih memilih untuk 

menyelesaikan masalah secara simbolis lebih 

dulu dan akhirnya hanya memasukkan angka-

angka pada simbol tersebut. 

 

Secara garis besar, nantinya respon dari responden 

akan terbagi menjadi dua kategori yaitu, “favorable”, 

“unfavorable”. Respon “favorable” bermakna bahwa 

responden yang menjawab pernyataan tertentu (sangat 

setuju atau setuju dan sangat tidak setuju atau tidak setuju, 

tergantung pernyataannya) maka menunjukkan respon 

expert pada item itu. Instrumen yang digunakan terdiri 

atas 22 pernyataan yang menghendaki pilihan respon 

“sangat setuju” dan “setuju” sebagai respon “favorable” 

serta sembilan pernyataan menghendaki pilihan respon 

“sangat tidak setuju” dan “tidak setuju” sebagai respon 

“favorable”. Hasil survei dianalisis secara statistik 

deskriptif menggunakan persentase dan tabulasi data.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

AAPS adalah instrumen survei berbasis skala 

Likert sehingga kami membagi respon menjadi 2 yaitu 

respon favorable dan respon unfavorable saat 

menganalisis respon mahasiswa. Respon “Netral” kami 

masukkan dalam respon unfavorable karena respon 

“Netral” tidak mengindikasikan bahwa respon tersebut 

mengarah ke expert-like problem-solver. Persentase 

respon favorable dan respon unfavorable dari item yang 

memiliki selisih antar kedua respon lebih dari/sama 

dengan 40% disajikan Tabel 2. Tabel 2 memperlihatkan 

dua klasifikasi yaitu Expert Indication dan Novice 

Indication. Expert Indication merujuk pada kumpulan 

item dengan persentase respon favorable yang lebih besar. 

Novice indication merujuk pada kumpulan item dengan 

persentase respon unfavorable lebih besar. 

Tabel 2 menunjukkan bahwa item dalam kategori 

expert indication lebih banyak dua item daripada item 

dalam kategori novice indication. Namun, rata-rata selisih 

persentase favorable response dan unfavorable response 

lebih tinggi pada kategori novice indication, 69.41%, 

dibandingkan rata-rata selisih pada expert indication, 

58.88%. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas 

mahasiswa lebih menunjukkan ciri novice daripada 

menunjukkan ciri expert. 

Tabel 2. Respon Favorable dan respon Unfavorable dari Item yang Memiliki Selisih antar Kedua Respon >/= 40% 

Expert indication Novice Indication 

Item 
Favorable 

(%) 

Unfavorable 

(%) 

Diff. 

(%) 
Item 

Favorable 

(%) 

Unfavorable 

(%) 

Diff. 

(%) 

4 75.00 25.00 50 1 20.45 79.55 59.1 

7 73.86 26.14 47.72 3 2.27 97.73 95.46 

10 78.41 21.59 56.82 5 2.27 97.73 95.46 

13 77.27 22.73 54.54 9 28.41 71.59 43.18 

19 90.91 9.09 81.82 11 16.09 83.91 67.82 

21 70.45 29.55 40.9 12 2.27 97.73 95.46 

22 77.27 22.73 54.54 16 28.41 71.59 43.18 

24 78.41 21.59 56.82 18 28.41 71.59 43.18 

25 87.50 12.50 75 30 9.09 90.91 81.82 
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Expert indication Novice Indication 

Item 
Favorable 

(%) 

Unfavorable 

(%) 

Diff. 

(%) 
Item 

Favorable 

(%) 

Unfavorable 

(%) 

Diff. 

(%) 

28 76.14 23.86 52.28     

29 88.64 11.36 77.28     

Rata-

rata 

79.44 20.56 58.88 Rata-

rata 

15.30 84.70 69.41 

 

Berdasarkan item yang masuk kategori novice 

indication, dapat diketahui bahwa mayoritas responden 

mahasiswa memiliki ciri novice yaitu perhitungan 

matematis adalah dianggap bagian paling penting (item no. 

3), penyelesaian masalah fisika dianggap sebagai 

pencocokan rumus (item no. 5), pendekatan/strategi yang 

digunakan berbeda jika dihadapkan pada masalah-masalah 

fisika berbeda konteks walau sebenarnya konsep dasarnya 

sama serta mengedepankan naïve knowledge/feeling pada 

masalah fisika non-hitungan (item no. 9 dan 16), rumus 

dianggap sesuatu yang non-intuitif (item no. 11), fisika 

dianggap sebagai kumpulan rumus yang tiap rumus hanya 

berlaku pada masalah spesifik dan berlaku pada konteks 

yang sempit (item no. 12). Selain itu, ciri novice yang lain 

adalah pembuatan diagram/grafik untuk membantu 

menyelesaikan masalah fisika dianggap tidak terlalu 

penting (item no. 18), masalah fisika yang menggunakan 

simbol-simbol dianggap lebih sulit daripada masalah yang 

menggunakan angka secara langsung (item no. 30), dan 

lebih cepat bertanya pada expert jika tidak yakin pada cara 

menyelesaikan masalah fisika (item no. 1). 

Berdasarkan item no. 3 dan 5, terlihat bahwa 

mahasiswa menganggap matematika (misalnya 

perhitungan dan rumus) adalah bagian terpenting dalam 

penyelesaian masalah fisika Hal ini menunjukkan bahwa 

strategi mayoritas mahasiswa adalah plug and chug. 

Strategi plug and chug merupakan salah satu dari 

epistemic game saat proses penyelesaian masalah yang 

berupa pencarian rumus kemudian memasukkan besaran 

yang sesuai (Tuminaro & Redish, 2007). Padahal, aspek 

fisis dari penyelesaian masalah adalah bagian terpenting 

dari penyelesaian masalah. Integrasi aspek fisis berupa 

pemahaman konseptual dan formal matematis atau yang 

disebut mathematical sensemaking akan membuat 

penyelesaian masalah fisika lebih baik (Kuo, Hull, Elby, & 

Gupta, 2020). Kuo dkk. menambahkan bahwa memiliki 

mathematical sensemaking yang baik akan membawa dan 

melatih mahasiswa menjadi penyelesai masalah fisika 

yang inovatif dan efisien atau adaptive expert (Kuo et al., 

2020). 

Hasil dari item no. 9 dan 16 menunjukkan bahwa 

mahasiswa menggunakan pendekatan/konsep yang 

berbeda saat disajikan masalah-masalah dengan konteks 

yang berbeda walau sesungguhnya konsep masalahnya 

sama serta lebih mengedepankan naïve knowledge 

daripada menggunakan prinsip/konsep fisika saat 

menyelesaikan masalah konseptual. Hal ini berarti 

mahasiswa menunjukkan ciri novice yaitu belum memiliki 

struktur pengetahuan yang baik. Struktur pengetahuan 

dapat terdeteksi saat mahasiswa diminta mengelompok 

masalah fisika yang seharusnya didasarkan pada konsep 

yang mendasari konsep (Mason & Singh, 2011)(Malone, 

2008)(Chen et al., 2020). Ciri novice yang ditunjukkan 

adalah hanya mengenali masalah berdasarkan besaran 

yang diketahui atau besaran yang ditanyakan pada masalah 

fisika. Penggunaan naïve knowledge pada masalah 

konseptual juga berarti reasoning mahasiswa pada masalah 

fisika masih belum baik. Hasil ini didukung oleh hasil dari 

Kryjevskaia dkk. dan Kryjevskaia dkk. menyarankan 

menggunakan strategi metakognitif untuk meningkatkan 

reasoning (Kryjevskaia, Stetzer, & Grosz, 2014). 

Hasil dari item no. 11 dan 12 menunjukkan bahwa 

rumus dianggap sekedar simbol-simbol matematis oleh 

mahasiswa dan banyak rumus fisika hanya untuk masalah 

spesifik. Mayoritas mahasiswa yang menjadi responden 

berarti masih belum sepenuhnya memaknai bahwa 

rumusan matematis dari suatu hukum/konsep 

menunjukkan perilaku fisis dari suatu objek yang sedang 

dikaji (Eko Sujarwanto & Putra, 2018). Mahasiswa 

kemungkinan besar mampu membaca rumus secara 

matematis dan menghitungnya tapi sulit untuk memaknai. 

Mahasiswa juga tidak menganggap bahwa rumus itu 

adalah representasi dari suatu konsep dasar atau bahkan 

cerminan dari suatu hukum fisika yang berlaku umum. 

Hasil ini juga didukung oleh hasil yang diperoleh oleh 

Burkholder dkk. dan Balta dkk. (Burkholder et al., 

2020)(Balta et al., 2016). Bagaimanapun, mahasiswa 

mayoritas mengaku berusaha memaknai simbol pada 

rumus agar tahu apa makna simbol yang ada di 

persamaan/rumus dan bagaimana bisa sesuai dengan 

situasi yang ada di masalah berdasarkan item no. 7. 

Item no 18 menunjukkan bahwa dinilai atau 

tidaknya gambar/diagram yang merepresentasikan keadaan 

fisis masalah mempengaruhi mahasiswa untuk membuat 

gambar/diagram. Hal ini berarti mahasiswa mayoritas 

menganggap membuat diagram/gambar adalah sesuatu 

yang tidak bermanfaat dan hanya akan membuat 

diagram/gambar jika hanya ada perintah dalam 

soal/permasalahan.  Mayoritas mahasiswa dalam penelitian 

ini tampak belum tahu bahwa selain untuk membantu 

menemukan solusi masalah, diagram/gambar dapat 

dimanfaatkan untuk mengevaluasi proses penyelesaian 

masalah (Rosengrant, Heuvelen, & Etkina, 2009)(Smith, 

Zwolak, & Manogue, 2019). Hasil dari item no 18 ini 

berbeda dengan hasil yang diperoleh Rosengrant dkk. 

bahwa mahasiswa akan tetap membuat diagram/gambar 

untuk menyelesaikan masalah walau mereka tahu 

diagram/gambar tidak dinilai (Rosengrant, Heuvelen, & 

Etkina, 2005).  
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Selain menunjukkan ciri novice pada aspek 

representasi gambar/diagram, mahasiswa juga kesulitan 

pada masalah fisika yang melibatkan simbol-simbol. Hal 

ini ditunjukkan dari hasil item 30. Hasil ini konsisten 

dengan Ibrahim & Rebello serta De Cock yaitu sajian 

masalah mempengaruhi tingkat kesulitan soal dan strategi 

penyelesaian masalah (Ibrahim & Rebello, 2012)(De 

Cock, 2012). 

Berdasarkan item yang masuk kategori expert 

indication, dapat diketahui bahwa mayoritas mahasiswa 

memiliki ciri expert yaitu mencari konsep yang mendasari 

masalah sebelum mencari rumus yang sesuai dan saat 

merasa tidak yakin pada cara mencari solusi masalah (item 

no. 4 dan 10), melakukan evaluasi jika ragu-ragu terhadap 

solusi dan prosedur penyelesaian  serta mencoba 

memperbaikinya (item no. 13, 22, 25, dan 29), 

berkolaborasi dan melakukan adaptasi jika ada hambatan 

dalam menyelesaikan masalah (item no. 24 dan 28), dan 

membuat coretan awal saat dihadapkan pada masalah 

pilihan ganda maupun esai (item no. 19). 

Ciri expert yang ditunjukkan oleh mahasiswa 

adalah aspek kolaborasi (item 24 dan 28). Pertukaran 

informasi dalam kerja kolaborasi menjadi bagian penting 

untuk capaian akademik yang lebih baik termasuk strategi 

dan pendekatan dalam penyelesaian masalah. Hal ini 

diperkuat oleh Pulgar yang menambahkan bahwa 

pertukaran informasi dalam kelompok akan 

memunculkan kemampuan pengambilan keputusan dan 

kreativitas dalam penyelesaian masalah (Pulgar, 

2021a)(Pulgar, 2021b). Dengan berkolaborasi, mahasiswa 

memiliki kemampuan lebih baik dalam menyelesaikan 

masalah ill-structured dari pada menyelesaikan masalah 

well-structured (Pulgar, Candia, & Leonardi, 2020). Efek 

positif kolaborasi pada penyelesaian masalah juga 

didukung oleh Vygotsky mengenai teori sosiokultural 

dalam pembelajaran dan Zone of Proximal Development. 

Hasil ini berbeda dengan Burkholder dkk. yang 

menyatakan bahwa transitional novice kurang dalam hal 

memeriksa kembali terhadap solusi (Burkholder et al., 

2020). Ciri lain yang menunjukkan mahasiswa sedang 

menuju expert dalam penyelesaian masalah fisika adalah 

mahasiswa berusaha mencari konsep yang mendasari 

lebih dulu sebelum memilih rumus yang sesuai. Namun, 

keberhasilan dalam mengidentifikasi konsep yang sesuai 

dengan masalah masih perlu diselidiki. 

Ciri aspek metakognitif yang ditunjukkan adalah 

mahasiswa akan cenderung mengevaluasi solusi dan 

proses penyelesaian masalah (item no. 13, 22, 25, dan 

29). Selain itu, Mahasiswa juga mayoritas menyatakan 

mencari konsep yang mendasari masalah sebelum 

mencari rumus yang sesuai dan saat merasa tidak yakin 

pada cara mencari solusi masalah (item no. 4 dan 10). 

Sebagai mahasiswa transitioning novice, kemampuan 

mengevaluasi dan mengenali masalah merupakan hal 

yang baik untuk mencapai tingkatan expert. Pada 

tingkatan expert, keterampilan memprediksi keberhasilan 

dan kemampuan saat menyelesaikan masalah lebih akurat 

daripada novice (Lindsey & Nagel, 2015). Hal ini sesuai 

dengan efek Dunning-Kruger yaitu seseorang dengan 

performa rendah akan cenderung menaksir 

kemampuannya terlalu tinggi sementara seseorang dengan 

performa tinggi menaksir kemampuannya dengan lebih 

akurat (Dunning, 2011). 

Hasil survei menunjukkan mayoritas mahasiswa 

transitional novice ini menunjukkan indikasi ciri adaptive 

expert (Zhu & Wang, 2017)(Greiff et al., 2017)(X. Lin, 

Schwartz, & Bransford, 2007). Ciri tersebut adalah sikap 

untuk mencoba beradaptasi dan mencari alternatif proses 

penyelesaian masalah. Namun, mahasiswa dalam 

penelitian ini tidak menghadapi permasalahan fisika 

secara langsung sehingga perlu diselidiki lebih lanjut 

sikap dan pendekatan mereka saat disajikan masalah 

fisika secara langsung.  

 

KESIMPULAN 

 Penelitian survei ini telah mengidentifikasi sikap 

dan pendekatan terhadap penyelesaian masalah. 

Mahasiswa masih menunjukkan ciri novice namun sudah 

menunjukkan sebagian ciri expert dalam penyelesaian 

masalah. Mahasiswa yang menjadi responden 

menunjukkan sedang berada pada fase transitional 

novice. Ciri transitional novice yang menonjol pada 

penelitian ini adalah cara pandang terhadap rumus fisika 

dan masalah fisika yang masih dianggap sebagai masalah 

matematis, keterbatasan dalam mengidentifikasi konsep, 

melakukan evaluasi terhadap proses penyelesaian masalah 

dan solusinya, mencoba beradaptasi serta mencari 

alternatif proses penyelesaian masalah, dan berkolaborasi 

dalam penyelesaian masalah. Hal ini berarti selain 

menunjukkan ciri novice, mahasiswa juga menunjukkan 

ciri routine expert dan adaptive expert. Penelitian lebih 

lanjut perlu dilakukan untuk mendeteksi novice, 

transitional novice, routine expert, dan adaptive expert 

dalam penyelesaian masalah dengan melibatkan 

mahasiswa dalam proses penyelesaian masalah fisika. 
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